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ABSTRAK 

 
Menyusui tidak efektif merupakan kondisi ibu dan bayi mangalami ketidakpuasan atau kesukaran pada proses 

menyusui. Akibatnya Ibu mengalami produksi ASI yang tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan bayi. Untuk 

mengatasi hal tersebut, perlu untuk dilakukan massage oksitosin yang memiliki peran penting dalam membantu 

memperlancar aliran ASI. Tujuan untuk memberikan edukasi massage oksitosin pada ibu menyusui yang 

mengalami ketidakadekuatan suplai ASI. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus 

dengan metode deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan. Subjek studi kasus ini peneliti mengambil 

subjek penelitian nya 2 orang ibu menyusui di wilayah kerja UPTD Puskesmas Sukaraya. Analisa dan 

penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan mengacu pada fokus penelitian. Hasil studi 

kasus ini didapatkan hasil bahwa terjadi perubahan yang signifikan terhadap klien setelah melakukan 

penerapan massage oksitosin yaitu frekuensi menyusui BAK, dan cairan ASI meningkat, klien juga mengatakan 

payudara lebih ringan dan tubuh menjadi lebih rileks serta kepercayaan diri untuk menyusui juga meningkat. 

Saran melalui penelitian ini, diharapkan perawat dapat memberikan edukasi yang komprehensif dan dukungan 

yang berkelanjutan, perawat dapat membantu ibu untuk mengerti dan melaksanakan pijat oksitosin dengan 

benar, meningkatkan efektivitas menyusui, dan keberhasilan memberikan ASI kepada bayi mereka. 

 

Kata kunci: ASI, Massage Oksitosin, Ibu Menyusui 

 

ABSTRACT 

 
Background ineffective breastfeeding is a condition where the mother and baby experience dissatisfaction or 

difficulty in the breastfeeding process. As a result, the mother experiences inadequate milk production to meet 

the baby's needs. To overcome this, it is necessary to do oxytocin massage which has an important role in 

helping to facilitate the flow of breast milk. Objective to provide education on oxytocin massage to nursing 

mothers who experience inadequate milk supply. MethodsThis study uses a case study research design with a 

descriptive method with a nursing process approach. The subject of this case study, the researcher took 2 

breastfeeding mothers as subjects in the working area of the UPTD Puskesmas Sukaraya. Analysis and 

presentation of data is a description of the research results with reference to the research focus. Results his case 

study showed that there were significant changes to the client after implementing oxytocin massage, namely the 

frequency of breastfeeding, urination, and increased milk fluid, the client also said the breasts were lighter and 

the body became more relaxed and the confidence to breastfeed also increased. Suggestion trough this research, 

it is hoped that nurses can provide comprehensive education and ongoing support, nurses can help mothers 

understand and carry out oxytocin massage correctly, increase the effectiveness of breastfeeding, and 

successfully breastfeed their babies. 
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PENDAHULUAN 
 

Menyusui menjadi elemen penting dalam 

merawat bayi yang baru lahir. ASI (Air 

Susu Ibu) secara alami mengandung 

nutrisi yang komprehensif dan seimbang 

yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi 

secara optimal1. Selain itu, menyusui juga 

memiliki manfaat kesehatan jangka 

panjang bagi ibu dan bayi, termasuk 

melindungi mereka dari penyakit infeksi 

dan memperkuat ikatan emosional antara 

ibu dan bayi. Pentingnya menyusui telah 

diakui secara luas, beberapa ibu 

menghadapi tantangan dalam memberikan 

ASI secara efektif kepada bayi mereka2, 3.  

 

Ketidakefektifan menyusui merujuk pada 

kondisi di mana ibu dan bayi mengalami 

ketidakpuasan atau kesulitan dalam proses 

menyusui4. Keadaan ini dapat berdampak 

pada keberhasilan dan kepuasan ibu dalam 

menyusui, serta kesehatan dan 

perkembangan bayi. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi efektivitas 

menyusui, antara lain produksi ASI yang 

mencukupi, teknik perlekatan yang benar, 

dukungan sosial dan emosional yang 

memadai, kesehatan ibu dan bayi, tingkat 

kecemasan dan stres ibu, pengetahuan dan 

pendidikan tentang menyusui, serta 

ketersediaan waktu dan ruang yang 

nyaman untuk menyusui. Gabungan dari 

faktor-faktor ini secara langsung 

mempengaruhi kemampuan ibu untuk 

memberikan ASI yang cukup dan 

berkualitas kepada bayinya, serta 

pengalaman menyusui yang positif bagi 

ibu dan bayi 5, 6. 

 

Menurut data UNICEF 7 hanya 44% bayi 

di seluruh dunia yang mendapatkan ASI 

Eksklusif dalam 6 bulan pertama. Data 

Riset Kesehatan Dasar Tahun 2021 di 

Indonesia menunjukkan bahwa hanya 

52,5% dari 2,3 juta bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif 8. Pada tahun 

2021, tingkat pemberian ASI eksklusif 

yang dikumpulkan dari wilayah Sumatera 

Selatan mencapai target 69,93%. Target 

program ASI eksklusif tahun 2019 adalah 

62% 9, Namun, angka cakupan ASI 

eksklusif Kabupaten Ogan Komering Ulu 

pada tahun 2020 sebesar 52,6% belum 

mencapai target program. Di Puskesmas 

Sukaraya, angka pemberian ASI eksklusif 

pada tahun 2021 adalah 41,4% 10. 

 

Ketika seorang ibu menghadapi masalah 

aliran ASI yang tidak lancar, ini bisa 

menjadi tantangan yang signifikan dalam 

proses menyusui. Ibu mungkin mengalami 

produksi ASI yang tidak mencukupi, di 

mana jumlah ASI yang dihasilkan tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi 11. 

Selain itu, masalah lain yang mungkin 

timbul adalah aliran ASI yang terhambat 

atau lambat, yang dapat menyulitkan bayi 

untuk menghisap ASI dengan baik. 

Kurangnya ASI juga dapat memengaruhi 

kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan 

menciptakan persepsi bahwa ASI yang 

dihasilkan rendah, yang pada gilirannya 

mempengaruhi pemikiran dan pelepasan 

hormon oksitosin. 

 

Beberapa kasus, ibu mungkin memerlukan 

dukungan dan intervensi tambahan, 

seperti konsultasi dengan konselor laktasi 

atau penggunaan bantuan seperti pompa 

ASI dan teknik pemijatan untuk 

merangsang hormon oksitosin dan 

prolaktin yang dapat meningkatkan 

produksi dan aliran ASI  12, 13.  

 

Massage oksitosin adalah teknik 
pemijatan yang dilakukan pada tulang 

rusuk kelima hingga keenam hingga ke 

tulang belikat (scapula). Pemijatan ini 

bertujuan untuk merangsang kerja sistem 

saraf parasimpatis yang berasal dari 

medulla oblongata dan daerah sacrum 

medulla spinalis. Dengan pemijatan 
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tersebut, hipofisis posterior akan 

merespons dengan melepaskan oksitosin. 

Oksitosin ini akan merangsang kontraksi 

pada sel-sel otot polos yang melingkari 

duktus laktiferus di kelenjar mamae. 

Kontraksi tersebut akan meningkatkan 

kontraktilitas mioepitel pada payudara dan 

membantu meningkatkan aliran ASI dari 

kelenjar mamae 14. 

 

Rendahnya angka pemberian ASI 
eksklusif di Indonesia dapat disebabkan 

oleh rendahnya produksi ASI. Dalam 

mengatasi masalah ini, intervensi 

alternatif seperti edukasi dan massage 

oksitosin diperlukan untuk membantu 

meningkatkan produksi ASI. Sebelum 

dilakukan edukasi dan massage oksitosin, 

dari 30 responden yang ada, 24 responden 

(80%) memiliki produksi ASI yang terlalu 

sedikit, sementara 6 responden (20%) 

memiliki produksi ASI yang cukup. 

Setelah dilakukan edukasi dan massage 

oksitosin, terjadi perubahan yang 

signifikan, di mana 27 responden (90%) 

melaporkan memiliki produksi ASI yang 

cukup, sementara 3 responden (10%) 

masih mengalami produksi ASI yang 

tidak cukup15. 

 

Massage oksitosin memiliki peran penting 
dalam membantu memperlancar aliran 

ASI. Oksitosin, sebagai hormon yang 

diproduksi tubuh, bertanggung jawab 

untuk merangsang kontraksi otot-otot 

payudara sehingga meningkatkan 

produksi dan aliran ASI. Pada massage 

oksitosin, tekanan lembut diberikan pada 

payudara bertujuan merangsang pelepasan 

oksitosin dan merangsang produksi ASI 
16,17. Massage oksitosin juga dapat 

membantu memperlancar saluran susu 

yang mungkin tersumbat atau terhambat 

dan meningkatkan sensitivitas puting 

susu. Dengan menggunakan teknik 

massage oksitosin yang tepat, ibu dapat 

mengoptimalkan aliran ASI, 

meningkatkan produksi ASI yang 

memadai, dan memberikan dukungan 

penting bagi keberhasilan menyusui 

mereka 1, 18. 

 

Berdasarkan fenomena diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan 

studi kasus tentang edukasi massage 

oksitosin pada ibu menyusui yang 

mengalami ketidakadekuatan suplai ASI. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian studi kasus dengan metode 

deskriptif dengan pendekatan proses 

keperawatan untuk mengidentifikasi 

tentang edukasi menyusui dan penerapan 

massage oksitosin pada ibu menyusui 

dengan masalah menyusui tidak efektif 

karena ketidakadekuatan suplai ASI. 

Terdapat dua ibu menyusui yang menjadi 

subjek studi kasus ini. Pemilihan 

responden dalam studi kasus ini 

mempertimbangkan kriteria inklusi seperti 

usia ibu antara 20-35 tahun, memiliki bayi 

usia 0-6 bulan, mengalami masalah 

menyusui seperti ASI yang tidak lancar, 

suami bersedia menjadi responden, dan 

ibu menyusui bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi mencakup bayi yang 

sedang sakit atau memiliki kelainan 

kongenital seperti bibir sumbing. 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

penulisan studi kasus ini adalah format 

pengkajian asuhan keperawatan yang 

mencakup pengkajian keperawatan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan ibu, 

membuat diagnosis keperawatan, 

merencanakan keperawatan, serta 

tindakan keperawatan yang akan 

dilakukan dan evaluasi keperawatan. 

Analisis dalam studi kasus ini melibatkan 

analisis deskriptif dengan paparan hasil 

asuhan keperawatan dan hasil pengukuran 

hubungan antara kemampuan ibu dalam 

memberikan ASI dengan pemberian terapi 

massage oksitosin. Data dalam studi kasus 

ini disajikan dalam bentuk narasi 
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berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan 

keperawatan dan gambaran hasil 

pemberian terapi oksitosin terhadap 

kemampuan ibu. 

 

HASIL  

 

Pada kondisi yang terdapat dilapangan 

tentang masalah keperawatan yang 

muncul pada klien Ny.R dan Ny.P 

termasuk dalam kriteria inklusi untuk 

dilakukan penerapan massage oksitosin, 

dikarenakan Ny.R dan Ny.P sama-sama 

memiliki bayi dengan usia 0-6 bulan, dan 

sama-sama mengalami masalah menyusui 

tidak efektif serta beralamat di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Sukaraya. Pada 

tahap pengkajian, didapatkan pada klien I 

Ny.R berusia 28 tahun dengan keluhan 

Air susu nya sedikit dan hanya menyusui 

dengan payudara sebelah kanan saja 

dikarenakan payudara sebelah kiri nya 

tidak mengeluarkan ASI sehingga 

frekuensi menyusui pada bayi hanya 5-

6x/hari. 

Klien II Ny.P berusia 24 tahun memiliki 

keluhan ASI yang sedikit dan ASI nya 

kurang dari kebutuhan bayi. Kemudian 

peneliti memberitahu kepada klien ada 

salah satu metode untuk memperlancar 

pengeluaran ASI yaitu dengan penerapan 

massage oksitosin, kemudian peneliti 

bertanya kepada klien apakah bersedia 

untuk dilakukan massage oksitosin, 

setelah klien bersedia, kemudian peneliti 

memberikan lembar persetujuan dan 

melakukan kontrak waktu dengan klien. 

Pada hari kedua, peneliti 

mendemonstrasikan massage oksitosin 

kepada klien, lalu melakukan massage 

oksitosin sesuai Standar Operasional 

Prosedur. Kedua klien bersikap kooperatif 

selama proses pelaksanaan dan mampu 

mengulangi gerakan yang telah diajarkan 

oleh peneliti. 

 

Klien kedua klien untuk mencatat 

frekuensi menyusui setelah dilakukan 

edukasi menyusui dan massage oksitosin 

dan didapatkan hasil frekuensi bayi 

menyusu klien I adalah sebanyak 6x 

dalam 1x24 jam sesudah klien melakukan 

massage oksitosin, sedangkan pada klien 

II dilaporkan bahwa frekuensi menyusui 

sebanyak 7x dalam waktu 1x24 jam 

setelah dilakukannya massage oksitosin. 

Klien diminta untuk mencatat frekuensi 

BAK bayinya. Dilaporkan bahwa pada 

klien I frekuensi BAK sebanyak 6 kali 

dalam waktu 1x24 jam, sedangkan pada 

klien II frekuensi BAK 7 kali dalam 

waktu 1x24 jam setelah dikakukan 

massage oksitosin.  

 

Pada hari ketiga, setelah melakukan 

massage oksitosin kembali, peneliti 

melakukan wawancara kembali bersama 

kedua klien yaitu tentang frekuensi 

menyusu pada bayi dan frekuensi BAK 

pada bayi. dan didapatkan hasil pada klien 

I frekuensi menyusu pada bayi klien I 

adalah sebanyak 7x sedangkan pada klien 

II sebanyak 8x. Dan frekuensi BAK pada 

bayi klien I adalah sebanyak 7x sedangkan 

pada bayi klien II juga sebanyak 6x. Pada 

hari keempat, dilakukan kembali massage 

oksitosin dan peneliti mengobservasi 

kembali hasil frekuensi menyusu dan 

BAK pada bayi kedua klien, dan 

didapatkan hasil pada bayi klien I 

sebanyak 9x dan pada bayi klien II juga 

sebanyak 8x, sedangkan Frekuensi  BAK 

pada bayi klien I sebanyak 7x dan klien II 

sebanyak 7x. Pada hari kelima kunjungan 

peneliti melakukan wawancara kembali 

bersama kedua klien tentang perubahan 

yang dirasakan oleh klien setelah 

dilakukan massage oksitosin, pada klien I  

dan II mengatakan sama-sama ada 

perubahan yang positif setelah dilakukan 

pemijatan oksitosin, payudara terasa lebih 

ringan dan bayi nya tidak rewel lagi 

setelah menyusu. 

 

Berikut tabel perbandingan frekuensi 
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menyusui dan frekuensi BAK bayi pada 

klien I dan klien II, sebelum melakukan 

edukasi menyusui dan penerapan massage 

oksitosin pada tanggal 17April 2023 dan 

setelah melakukan edukasi menyusui dan 

penerapan massage oksitosin pada tanggal 

01 Mei 2023 sampai  04 Mei 2023. 

 

Tabel 1. Hasil Penerapan Edukasi Menyusui dan Massage Oksitosin 

 

Responden Frekuensi 

Waktu 1x24 jam 

Hari Ke-1 Hari ke-2 Hari 

ke-3 

Hari ke-

4 

Klien I Menyusui 5x 6x 7x 9x 

BAK 5x 6x 6x 7x 

Klien II Menyusui 6x 7x 8x 10x 

BAK 5x 6x 8x 7x 

 

 

 

Penelitian studi kasus ini didapatkan hasil 

bahwa terjadi perubahan yang signifikan 

terhadap klien setelah melakukan 

penerapan massage oksitosin yaitu 

frekuensi menyusuI, BAK, dan cairan ASI 

meningkat, klien juga mengatakan 

payudara lebih enteng dan tubuh menjadi 

lebih releks serta kepercayaan diri untuk 

menyusui juga meningkat. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil dari penelitian studi kasus ini 

menunjukkan bahwa edukasi massage 

oksitosin pada ibu menyusui dapat 

meningkatkan produksi ASI. Hal ini 

terbukti dengan adanya peningkatan 

frekuensi bayi menyusu dan frekuensi 

BAK (buang air kecil). Edukasi mengenai 

pijat oksitosin merupakan langkah penting 

membantu ibu menyusui untuk 

memperlancar aliran ASI dan 

meningkatkan keberhasilan menyusui 19. 

Pijat oksitosin merupakan teknik pijat yang 

bertujuan untuk merangsang pelepasan 

hormon oksitosin dalam tubuh. Oksitosin 
memiliki peran dalam merangsang 

kontraksi otot-otot payudara, meningkatkan 

aliran ASI, dan memperlancar produksi 

susu. Dengan mempelajari teknik pijat 

oksitosin, ibu dapat memanfaatkan 

kekuatan alami tubuh mereka untuk 

meningkatkan produksi dan aliran ASI 20, 

21. 

 

Edukasi pijat oksitosin melibatkan 

pembelajaran teknik pijat yang tepat untuk 

merangsang pelepasan oksitosin 22. Ibu 

diajarkan cara menggunakan gerakan 

lembut dan ritmis pada payudara, dengan 

fokus pada daerah areola dan puting susu. 

Teknik pijat ini bertujuan untuk 

merangsang pelepasan oksitosin dan 

meningkatkan aliran ASI yang lebih 

lancar. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

ibu untuk mempelajari gerakan yang tepat, 

intensitas yang sesuai, dan memahami 

area-area spesifik yang perlu diberikan 

tekanan pijatan 23. 

Selain merangsang pelepasan oksitosin, 

pijat oksitosin juga memiliki manfaat 

dalam memperlancar saluran susu yang 

mungkin tersumbat atau terhambat. 

Dengan menerapkan teknik pijat dengan 

lembut pada area yang terkena, pijat 

oksitosin dapat membantu mengurangi 

sumbatan dan menghilangkan hambatan 

yang dapat mengganggu aliran ASI. Ini 

penting untuk mengoptimalkan aliran ASI 

dan mengurangi risiko terjadinya mastitis 
atau infeksi payudara 24. 

 

Selain itu, pijat oksitosin juga menekankan 

pentingnya sentuhan dan hubungan 

emosional antara ibu dan bayi. Saat ibu 

melakukan pijat oksitosin, sentuhan lembut 
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dan hangat pada payudara dapat 

meningkatkan ikatan emosional dan 

interaksi positif antara ibu dan bayi25. Pijat 

oksitosin  memberikan rasa nyaman dan 

keintiman yang mendukung pengalaman 

menyusui yang lebih baik, sambil juga 

mempromosikan pelepasan oksitosin yang 

lebih baik dan aliran ASI yang lebih lancar 
25. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fasiha 

and Sahrani 26 setelah 3 hari penerapan 

pijat oksitosin, terdapat peningkatan 

produksi ASI pada kedua responden. 

Sejalan dengan studi kasus yang dilakukan 

oleh Susanti and Lestari27 melaporkan 

bahwa tindakan pijat oksitosin yang 

dilakukan selama 2 kali dalam 3 menit 

pada hari pertama menghasilkan perasaan 

payudara mulai terisi dan sedikit kolostrum 

keluar. Pada hari kedua, payudara sudah 

terisi penuh dengan ASI, kolostrum dan 

ASI keluar dengan lancar, serta bayi 

merasa puas setelah menyusu. Studi kasus 

ini menyimpulkan bahwa sebelum 

dilakukan pijat oksitosin, payudara terasa 

kosong dan ASI belum keluar. Namun, 

setelah pemijatan dilakukan dua kali sehari 

selama 3 menit dalam periode 2 hari, 

produksi ASI meningkat, payudara terasa 

penuh, ASI keluar, dan bayi terlihat puas 

setelah menyusu. Dengan demikian, 

masalah menyusui yang tidak efektif dapat 

teratasi. 

 

Peran suami dalam pijat oksitosin sangat 

penting untuk memberikan dukungan 

emosional dan fisik kepada ibu. Suami 

dapat terlibat dalam proses ini dengan 

berbagai cara untuk memperkuat hubungan 

dalam mendukung keberhasilan menyusui 
28,29. Suami dapat membantu dengan 

melakukan pijatan lembut pada payudara 

ibu, dengan bimbingan dan arahan dari 

perawat. Dalam melakukan pijat oksitosin, 

suami dapat memberikan sentuhan yang 

penuh perhatian dan kasih sayang, yang 

tidak hanya membantu merangsang 

pelepasan oksitosin dan meningkatkan 

aliran ASI yang lebih lancar, tetapi juga 

menciptakan ikatan yang lebih dalam 

antara pasangan suami-istri 30.  

 

Selain itu, kehadiran dan keterlibatan 

suami dalam edukasi dan praktik pijat 

oksitosin dapat memberikan dukungan 

moral bagi ibu, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan mengurangi stres yang mungkin 

dialami selama proses menyusui 31. Suami 

juga dapat terlibat dalam menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan tenang untuk 

pijat oksitosin, serta memberikan 

dukungan emosional dan pujian kepada ibu 

atas upayanya untuk memberikan ASI 

yang terbaik bagi bayi mereka. Dengan 

demikian, melibatkan suami dalam pijat 

oksitosin menjadi penting dalam 

menciptakan pengalaman menyusui yang 

positif dan memperkuat ikatan keluarga 

dalam perjalanan menyusui 32. 

 

Pentingnya edukasi pijat oksitosin bagi ibu 

adalah untuk memberikan pengetahuan, 

keterampilan, dan dukungan yang 

diperlukan agar ibu dapat merangsang 

pelepasan oksitosin, memperlancar aliran 

ASI, dan meningkatkan produksi susu. 

Dengan mempelajari teknik pijat oksitosin 

yang tepat, ibu dapat merasakan manfaat 

nyata dalam menyusui, termasuk 

peningkatan kenyamanan, aliran ASI yang 

lebih lancar, dan ikatan emosional yang 

lebih kuat antara ibu dan bayi. Edukasi 

pijat oksitosin juga membantu ibu merasa 

percaya diri dan mendukung keberhasilan 

menyusui mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan studi kasus yang telah 

dilakukan selama 5 hari dengan 5 kali 

kunjungan pada tanggal 7 April 2023 

sampai dengan 16 April 2023 pada klien I 

dan klien II di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Sukaraya tahun 2023, peneliti 

menyimpulkan bahwa setelah dilakukan 

penerapan pijat oksitosin pada klien 

dengan masalah yang sama, yaitu 
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ketidakadekatan suplai ASI pada bayi, 

dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin 

efektif untuk meningkatkan produksi ASI, 

dibuktikan dengan peningkatan frekuensi 

bayi menyusu dan frekuensi BAK bayi. 

. 

SARAN 

 

Provider kesehatan sejatinya senantiasa 

mengedukasi ibu menyusui secara 

komprehensif serta memberi dukungan  

berkelanjutan. Membantu ibu memahami 

dan melaksanakan pijat oksitosin dengan 

benar, sehingga meningkatkan efektivitas 

menyusui dan keberhasilan memberikan 

ASI secara eksklusif dan melanjutkan 

menyusui hingga anak berusuia dua tahun.  
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